PENYESUAIAN SAMBIL BER@ALAN
PELAJARAN DARI KOREA?*

PENDAHULUAN

“Selama 17 tahun antara tahun 1962 dan 1978 GNP Korea tumbuh kira-Kira
9,9% per tahun. Pertumbuhan vang cepat ini menyebabkan kenaikan 3,2 kali
lipat -dalam ‘GNP per kapita pada harga-harga konstan tahun 1975. Pada
tabun 1978 pengangguran turun menjadi 3,2%, atau kira-kira sepertiga dari
pengangguran pada tahun 1962. Timbullah pertanyaan, apakah perbaikan
ekonomii yang luas biasa ini hasil dari penyesuaian sambil berjalan yang dila-
kukan segcara sadar, dan seandainya demikian, apakah penyesuaian-
penyesuaian itu? :

*Tulisan ini mempunyai dua tujuan, yaitu: a) untuk menggambarkan
penyesuatan-penyesuaian itu; dan b)untuk mengetengahkan beberapa pelajar-
an vang dapat diambil dari pengalaman Korea dalam penyesuaian itu. Untuk
tujuan diskusi maka periode ini dapat dibagi dalam tiga sub-periode:
1962-1971, 1972-1978; dan periode sejak Januari 1979.

Selama periode 1962-1971 Korea Selatan menyvelesaikan dua Rencana Eko-
nomi Lima Tahun-nya yang pertama, yang tujuan utamanya ialah untuk me-
ningkatkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi melalui perluasan ekspor
barang-barang yang dibuat secara padat karya. Dalam periode kedua peme-
rintah berusaha keras untuk mempercepat perkembangan industri berat dan
kimia, sebagian besar sebagail tanggapan atas perubzhan-perubahan drastis di
lingkungan eksternal. Meskipun usaha-usaha ini secara menyeluruh berhasil,
mereka menimbulkan efek-efek sampingan yang serius. Pemerintah Korea
Selatan ielah mencoba untuk mengatasi masalah-masalah tersebut sejak bulan
Januari tahun vang lalu.
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902 ANALISA 1982 -9

MEMASUKI EKONOMI DUNIA (1962-1971)

Pada tabun 1961, satu tahun sebelum Rencana Lima Tahun ke-1dilancar-
kan, kondisi ekonoimi Korea Selatan tidak jauh berbeda dengan kondisi eko-
nomi negara-negara berkembang yang miskin sumber daya alam dan berpeng-
~hasilan rendah dewasa ini. Pada saat itu Korea Selatan, yang berkelebihan
~penduduk, mengalami pertumbuhan penduduk hampir 3% setahun. GNP per
kapita, apabila diukur dalam harga-harga saat itu, adalah § 82, dan akibatnya
" angka tabungan dalam negeri sama sekali tidak berarti. Negara itu tidak mem-
.. punyai-ekspor vang berarti dan mengalami defisit yang kronis dalam neraca
pembayarannya sejak pembebasannya pada-tahun 1945, Pada tahun 1961,
ekspor negara itu berjumiah kurang dari seperempat impornya. Tantangan
yang dihadapi negara itu pada waktu itu ialah bagaimana meningkatkan per-
- tumbuhan ekonomi yang tinggi sedemikian rupa sehingga dapat memecahkan
masaiah pengangguran yang ekstens:f dan sekaligus memperbaiki situasi
neraca pembayaran., -

Intisari dari strategi pertumbuhan yang diikuti selama dua Rencana Lima
Tahun yang pertama adalah memperiuas ekspor barang-barang yang dibuat
secara padat karva, di mana Korea mempunyai keuntungan komparatif. Un-
tuk menjalankan strategi ini, negara itu harus memobilisasi baik sumber-
sumber internal maupun eksternal secara maksimal. Untuk memobilisasi
sumber-sumber internal, pemerintah membaharui admnistrasi pajak dan
menaikkan tingkat bunga yang dibayarkan pada bank-bank komersial dari
15% menjadi 30%. Hasilnya adalah penghilangan defisit fiskal, dan pening-
katan dramatis tabungan dalam negeri. Selama 3 tahun berturut-turut sejak
tahun 1965, ketika tingkat bunga dinaikkan, deposito tabungan dalam sistem
perbankan’negara itu hampir berlipat dua setiap tahun. Ini menjadi sumber
dana vang disalurkan oleh pemerintah ke sektor industri yang berhubungan
dengan ekspor.

Untuk menggalakkan pemasukan modal asing, pada tahun 1966 pemerin-
tah mengeluarkan Undang-undang Peningkatan Modal Asing. Di bawah
undang-undang ini, pemerintah mampu menanggung resiko yang harus
dipikul oleh penanam modal atau peminjam, apabila diperlukan.

Tindakan-tindakan utama yang diambil pemerintah untuk meningkatkan
ekspor mencakup penyesuaian kembali nilai tukar valuta asing. Pada tahun
1964 pemerintah menganut sistem nilai fukar yang seragam dan mendevaluasi-
kan mata uang won hampir 100%, dan dengan demikian menghilangkan keru-
gian sekior perdagangan yang disebabkan oleh penilaizn yang berlebihan
terhadap mata uane ity. LY samnping iia. pemerintah menetapkan persyaratan
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tuk produksi barang-barang ekspor. Lebih jauh lagi, beberapa daerah perm_-"
dagangan bebas didirikan dan prosedur_bea’ ‘cukai ‘dipermudah. Tindakan-.
tindakan inj memungkmkan para eksportir Korea untuk melakukan usaha

- mereka seolah olah mereka berada dalam svatu rezim perdagangan bebas

ngkungan mternasxonai pada tahun E%O -an sangat menguntungkan bag:_ -

meng;kat negara—negara mdusm utama, cian nasxonahsme sumber daya yang"."_' '
luas masih belum diketahui. Akibatnya, perdagangan dunia tumbuh dengan -

kecepatan vang belum . pernah tﬂl’_}&dl sebelumnya. Selama per;ode ini,:Korea
memanfaatkan pasaran luar negeri varg meluas itu’ dengan®sebaik: balknya
khususnya di Jepang dan Amerika Serikat yang mengambil ciuapertlga dari
ekspor total Korea antara tahun 1962 dan 1971 oo

Hasil-hasil kebqakan pemermtah bersama dengan hngkungan internasio-

nal yang menguntungkan, melebihi apa vang diharapkan. Ekspor dalam harga
waktu ilu meningkat dari § 55 juta rahun 1962 menjadi $ 1,068 juta tahun
1971, suatu pemngkatan lebih dari 19 kali lipat'dalam 10 tahun. Andil pro-
duksi pertanian dan perikanan dalam ekspor total jatuh dari 45% tahun 1962
menjadi 10,5% tahun 1971, sedangkan andil barang~barang manufaktur me-
ningkat dari 27% men_;adx 865,

Haﬂya sechk:t dlragukan bahwa pertumbuhan yang cepat dalam ekspor
barang-barang manufaktur itu merupakan “motornya’ perturnbuhanekono-
mi. Tanpa per}uasan ekspor yang cepat ini, laju pertumbuhan ekonomitahun-
an sebesar 9,5% selama periode 1962-1971 itu tidak akan pernah tercapai, dan
akan timbul kesulitan-kesulitan besar dalam menyerap angkatan kerja yang
tumbuh: dengan cepat daEam kesempatan Rer_]a yang menguntungkan

PEMBANGUNAN BERSAMA INDUSTRI BERAT DAN PERTANIAN
(1972—1978) :

Dibandiﬁgka_n ‘dengan periode yang baru saja dibahas, periode 1972-1978
adalah periode di mana lingkungan eksternai vang dihadapi Korea mengalami
serangkaian perubahan drastis. Robohnya sistem Bretton Woods yang disusul
oleh krisis minyak tahun 1973-1974 adalah inti dari perubahan itu. Bagi
Korea, buyarnya rezim nilai tukar yang tetap itu berarti sedikitnya dua hal.
Sebab mata vang won secara ketat dikaitkan dengan doliar Amerika Serikat,
maka stuatu perobahan dalam nilai dollar:yen atau dalam nilai dollar terhadap
mata vang utama lainnya akan menyebabkan perubahan otomatis dalam
terms of trade dengan negara-negara lain di dunia. Devaluasi dolar vane
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PENYESUATAN SAMBIL BERJALAN KOREA

won yang merangsang ekspor. Ini saja telah rnerupakan dorongan yang kuai_ '
bag: Koreas untuk mencan pasaran-pasaran:bary,. B R

Trend-trend proteksienis yang mengikuti robobnya sistem Bretton Woods.’" o

memaksa’ Korea untuk mengadakan dwer51f1k351 ‘partner dagangnya dan un--
tuk, “komodit : ekspornya untuks keuntungan.
barangvbarang mdusir; yang lebih riimit danbernilai “tinggi, Usaha; yangj'
terakhir ini mendatangkan kemgman untuk mempercepaz pembangun
dustri berat dan kimia ke suatu tingkat yang mungkm tidak dlbenarka
faktor keadaan aiamnya :

leh

Bom' komodm di seluruh duma pada taimr; 1972 1973 juga mempunyal
dampak terhadap Korea. Dengan menalkkan harga di pasaran gandum dunia,
bom komoditi itn mendukung argumentasx bahwa Korea harus mengembang- .
kan pertanlannya khususnya unmk menmgkatkan produksl gandum. ..

Lebxh “jauh lagi, sebagal aklbat ‘peningkatan harga mmyak sampa1 4 kah
lipat dalam waktu kurang dari satu tahun’ _pada tahun 1973- 1974 Korea tidak
selalu menanggapx prospek kemerosotan yang mengkuaglrkan dalam neraca
pembayarannya dengan pemleran yang cukup jauh ke depan

Penyesuaxan kebuakan vang “utama dengan perubahan perubahan ind
dapat dlbags dalam tiga I{ategora {a) usaha vang sungguh sungguh unmk
mempercepat pembangunan industii berat; (b) usaha vang keras untuk meng-
adakan diversifikasi perdagangan (C} usaha mencukup; L_ebutuhan sendin
dalam bahan pangan utama : : : i :

Pembangunan mdustrl berat dan kuma telah menjadl prioritas: keb:}akan
penting dalam Rencana ‘Lima Tahun TIF/(1972-1976)." Tetapi -dalam sittiasi
baru tersebut di atas, pemerintah merasa perlu untuk lebih menekankan pem-
bahg'uﬁan semacam*itu:* Rencana ‘Pembangunan-Industii Berat dan Kimia
yang' dinmumkai’ pada tahun 1973 ‘menghendakisuati’ ‘percepatan jadwal
pembangunan’ mdustn vang rumit, “tidak saja untuk ‘memenuhi kebutuhan
domestik tetapi juga untuk_ meningkatkan ekspor: Sayangnya, rencana itu‘di=
buat dengan asumsi bahwa perdagangan dunia-akan terus berkembang derigan
kecepatan tahun 1960-an. Akibatnya, penanaman modal di beberapa bidang
ternyata agak berlebih-iebihan, Lkhususnya dalam b]dang b;dang sepem
oenerator ienaga hstnk dan peralaian mdustrl berat B

: Cara "pembiayaan "p'emb'angunan industri ini juga ‘menimbulkan berbagai

masalah lain’ Melihat lamanva masa persiapan yang'diperlukan untuk pembam
NEIAan lndnc:{ﬂ PRI Y I UL T T S5 S S U Ty PE BN UNE TR
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.- Tabel 3 _ _ .
RASIO PENANAMAN MODAL DAN TABUNGAN TERHADAP GNP {(dalam persen)

1 . N ) Kecenderungan
Penanaman -~ Yabungan Dalam Negeri - pabungan Marginal Untuk .
‘Modal Total Pemerintah Swasta Luar Negeri Menabung
L1961, 1320 . 2% . -L8. . 4.7 2.6 , 12.9
. 3962 128 32 -1.6 4.8 07 5.3
1963 18.1 8.7 -0.4 9.1 10.4 ' 21.8
1964 14.0 8.7 0.4 8.3 6.9 8.9
1965 15.0 7.4 1.7 5.7 6.4 1.6
1966 - 216 11.8 2.7 9.1 8.5 27.4
1967 . 219 11.4 4.1 7.3 8.8 5.4
1968 259 15.1 6.1 9.0 1.2 27.9
1669 28.8° "18.8 5.9 12.9 10.6 31,2
1570 26.8 17.3 6.5 10.8 9.3 1.2
1971 25.2 15.4 5.4 10.0 10.7 6.7
Loig7n 207 15.7 3.6 12.1 5.2 7.3
© 1973 . 256 23.5 4.1 19.4 3.8 49.6
1574 31.0 20.5 2.3 18.2 12.4 12.8
1975 29.4 18.6 4.0 14.6 10.4 13.1
1976 25.5 23.1 6.2 16.9 2.4 5.6
1977 27.3 25.1 5.6 19.5 0.6 12.4
1978 LF I 26.4 6.4 19.9 3.3 30.0

\ _ Sumber: 'Bank of Korea, National Income in Koreg (berbagai nomor penerbitan).

an modal (opportunity cost of capital) di dalam menilai penanaman modal
dalam industri ini merapakan problem yang utama. Di samping itu, tingkat
pengetahuan yang diperlukan untuk membangun industri ini sehingga dapat
mencapai potensi ekspor yang maksimal dianggap terlalu gampang.

- Usaha diversifikasi perdagangan mengambil dua bentuk. Untuk mengelak-
kan kuota dan hambatan nontarif lainnya, Korea mengembangkan ekspor
batu dan meningkatkan mutu produk yang telah ada. Mengenai produk-
produk baru, keberhasilan dapat dilihat di bidang elektronika, mesin dan per-
kapalan. . Dengan perbaikan kualitas, ekspor tradisional seperti tekstil dan
kulit berjalan sangat baik,

Untuk mengadakan diversifikasi pasaran secara geografis, usaha-usaha
semula diarahkan ke semua kawasan. Pasaran di Amerika Selatan dan Afrika
ternyata paling sulit untuk ditembus. Pasaran vang termudah adalah Eropa
dan Timur Tengah. Andil ekspor komoditi ke Timur Tengah meningkat dari
1.8% tahun 1973 meniadi 11 7% tahun 1978 cedanolkan andil skenor ke
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Di Timur Tengah, Korea tidak saja menjual produl-produk, tetapi juga
jasa-jasa konstruksi. Pendapatan kotor dari konsiruksi di Timur Tengah me-
ningkat dari nol di tahun 1973 menjadi sekitar § 2,1 milyar pada tahun 1978,
Milai total dari kontrak konstruksi vang diperoleh di kawasan itu pada akhir
tahun 1978 sedikitnya adalah $ 14 milyar.

Art: kegiatan konstruksi seberang Eautan tidak boleh dianggap remeh.
Pelaksanaan proyek-proyek seberang lautan memberikan kesempatan untuk
mempela;an ketrampilan pengelolaan proyek dan keahlian dalam transaksi
keuangan internasional. Melalui pengalaman ini Korea dengan cepat memper-
o!eﬁ keuntungan komparatif yang baru dalam proyek-proyek pembangunan
skald besar di negara-negara Dunia Ketiga.

Tetapi konsekuensi dari partisipasi dalam proyek-provek int adalah suatu
keuntungan yang tercampur dalam ekonomi domestik Korea. Di satu pihak,
kepergzian sejumlah besar pekerja terlatih ke Timur Tengah menyebabkan
naiknya gaji di dalam negeri. Hal isii, ditambah dengan meningkatnya permin-
taan untuk pekerja terlatih di dalam industri berat, memperlebar perbedaan
gajidi antara pekerja yang terlatih dan tidak terlatih. Di samping itu, perbaik-
an yang tiba-tiba dalam neraca pembayaran akibat pendapatan dari Timur
Tengah menyebabkan bertambah hasnya pengadaan vang dalam negeri-dan
inflasi. Dengan kebijakan tanggapan yang tepat masalah ini seharusnya dapat
dili}ifndafkan, tetapi pengalaman ini tidak dipelajari dengan cepat oleh negara
yang telah lama dihantui oleh masalah neraca pembayaran yang kronis.

- Pada waktu Rencana Lima Tahun HI (1972-1976) disusun, masalah me-
luasnya Jurang antara tingkat pendapatan antara rumah tangga di pedesaan
dan. di kota merupakan masalah sosial yang utama. Ketika masalah ' ini
dlgabung, secara benar atau salah, dengan dampak boom komoditi di dalam
pikiran pembuat kebijakan, adalah tidak mungkin bagi negara itu untuk tidak
memiliki kebijakan pertanian yang mencoba untuk mencapai pencukupan sen-
diri dalam bahan pangan utama. Instrumen kebijakan utama yang diperguna-
kan untuk mengatasi masalah yang dirasakan itu adalah program dukungan
harga gandum yang tinggi. Tetapi, program tersebut segera menambah tekan-
an:inflasioner dengan mengalihkan sumber-sumber daya ke bidang produksi
di mana Korea kekurangan keuntungan komparatif dan dengan menyebabkan
defisit anggaran belanja yang besar.

PROGRAM STABILISASI DEWASA INI (1979 - SEKARANG)

Tiga kebijakan utama yang baru saja dibahas bertanggung jawab atas laju
mertiimbiiiian tahnnan vane rata-rata lehih darl 109 antsra tshun 1972 dan
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dalam . kompos:sn 4_ekspor_. Korea untuk kepentmgan_.:produk-produk mdustn'- -

pertumbﬁhan jfang terus- “fenerus dalamﬁlﬂ'tahﬁn mendatang Fendek_
utama yang dilakukan ialah mengembalikan keampuhan mekanisme pasaran_ _
dalam membagi sumber-sumber daya secara eﬁsxen dan ad:l '

Suatu karakteristik penting dalam inflasi baru- baru ini 1alah bahwa harga
barang-barang kebutuban pokok. meningkat, lebih cepat. (daripada,harga
barang barang nonkebuiuhan pokok ‘Harga. kehutuhan pokok yang. tinggi
idupan, khususnya bagi golongan yang miskin.: - Untuk me-
nanggapi perkembangan. ini pemerintah sering kali mengambll jalan pengeno;_;
dalia harga—harga ’I"etap;, pengendalian harga menyebabkan perpmdahan_;
sumber—sumber daya dari, sektor»sektor .yang terkendali, schingga masalah.
pengadaan men]adl lebah parah Dengan menc1ptakan harapan .kenaikan.
harga—harga vang. permanen 1nﬂa51 memperlambat pertumbuhan tabungan.
dalam negeri, yang telah dlpersuht oleh. _kebijakan yang menahan tingkat:
bunga pada Iembaga—lembaga perbankan reguler.di bawah tmgkat inflasi..
Lebih lanjut lagi, tingkat mﬂas: yang tmggi bersama denoan rezim nilai tukar.
yang tetap rnenyebabkan penurunan yang, terus—menerus daiam daya samg;;;_
EkSPOI' : . : : {157 SR

Program stablhsam dewasa inimempunyai empat komponen utama. Pers-
tama,  kebijakan‘ moneter dan fiskal ‘yang ketat ‘yang dimaksud untuk
mengurangi ekses likuiditas dalam ekonomi. Target pertumbuhan pengadaan"
uang pada tahun 1979 adalah mengurangi peredaran uang sampai 25% per
tahun dan tahun 1980 di bawah 20%. Kedua, tindakan- tmdakan yang khusus _
dimaksud untuk memperbalkl ket:mpangan struktural vang dzsebabkan o}eh
kebuakan -kebijakan penanaman modai yang baru. Tindakan daiam katego
ini mencakup ‘penyesuaian prioritas penanaman modal demi kepentmgan”inn'"
dusiri vang memproduk51 barang-barang kebutuhan pokok untuk kons
domestik, penggalakan produksi non- gandum dalam pertanian, dan . pen
naman modal untuk modermsasx ‘pemasaran dalam negeri dan jaringan distrl-‘ _
busi, dan penanaman modal yang lebih beser di bldang pengangkutan umum,
Ketiga, tindakan yang dimaksud khusus untuk menciptakan persaingan yéﬂg_;:i
lebih besar dalam ekonomi, termasuk penghapusan pengaturan harga sejum-
lah besar komoditi, pencabutan rintangan bagi perusahaan-perusahaan baru
URHE e aciilel indvicie: tortanttl  dan cormmmbao 1 oonldon ot S o o g o
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yang pal:ng menderita akibat inflasi. Im mencakup perinasan program peker-
jaanumum, pembebasan uang sekolah bag1 anak- anak dari keluarga yang ber-
penghasilan rendah, dan beberapa pembayaran tunai langsung Pembayaran
tuna; Jangsung khususnya merupakan ganti rugi atas berkurangnya penghasil-
embebasan harga dan pengaruhnya atas ekonomi tentu saja tidak
1 sloner Tetapi pe:menntah menganggap pembayaran ini perlu demi
keadﬂan dan j Juga sebagax harga yang pantas dibayar untuk keuntungan yang
di toleh darj normahsas: struktur harga relatif.

PELAJARAN-PELAJARAN

Pelajaran pertama yang dapat dlperoleh dari pengalaman Korea dengan
penyesualan sambzl ber_;aian ini kelihatannya ialah perlunya untuk memper-
kudt kembah peranan pasar. Pada tahun 1960-an Korea mengubah ekonomx-:
nya‘untuk’ pertumbuhan ‘cepat dengan cara yang agak berhasil dengan meng-
hormati prinsip: prinsip dasar pasar, khususnya agar sumber-sumber daya dj-
alokasikan oleh harga-harga sebenarnya yang mencerminkan sepenuhnya kon-~
disi- pengadaan dan kebutuhan, dan agar pengembangan produk-produk baru'
dan’ pasaran menjadz tanggung ‘jawab utama kaum wiraswasta. Pada tahun'
1970-an penyesuaian yang' berhasil terjadi lagi ketika siruktur intensif.
dldasarkan pada prinsip-prinsip pemasaran dan inisiatif perorangan. Partl-
51pas; Korea yang berhasil dalam kegiatan konstruksi di Timur Tengah meru-
pakan conioh yang baik. Tetapi keuntungan dari keberhasilan itu adalah ter-
batas akibat kegagalan pemerintah untuk menanggapi dengan baik perubahan
dasar dalam cadangan luar negeri. Masalah yang berhubungan dengan
pengembangan industri berat tertentu tidak terlepas dari kegagalan untuk
memperhatikan langkanya modal. : :

Pelajaran kedua, menyangkut cara-cara dengan mana beberapa industri
vang dlanggap mempunyai arti strategis digalakkan. Dukungan yang diberi-.
kan dalam bentuk kredii liberal dengan bunga yang rendah atau tanpa bunga
mengundang tidak saja keputusan penanaman modal non-optimal tetapi juga
tekanan inflasioner kronis. Dukungan yang diberikan dalam bentuk perlin-
dungan terhadap persaingan asing juga tidak diinginkan, seperti halnya pem-
berian kredit liberal, karena biayanya tidak terlihat dengan mudah. Apabila
industri tertentu harus disubsidi, bentuk yang terbaik ialah untuk memberikan
bantuan anggaran belanja yang eksplisit dengan penjelasan di muka tentang
lamanya dukungan atau bantuan itu, :

Pela;aran ket;ga berhubungan dengan pemasukan modal asing. Pengalam-
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dalam

api, tak boleh diabaikan bahwa angka pertumbuhan yang tingsi
nean memperbesar tekanan inflasioner dalam ckonomi. .

komposisi ekspor Korea untuk, kepentingan produk-produk in.c.i_u'st__rg .

- an stabilisasi yang diikuti oleh pemerintah selama 12 bulan térakhir
sebagian besar dimaksud untuk mengatasi sebab-sebab dan akibat-akib
inflasi kron's. Di sampinig itu, kebijakan itu ditujukan untuk men
struktur ekonomi sedemikian rupa untuk menyediaka dasar yang kuat
pertumbuhan yang terus-mencrus dalam 10 tahun 1

un mendatang. Pendekatan
utama yang dilakukan ialah mengembalikan keampuhan mekanisme pasaran .
dalam membagi sumber-sumber daya secara efisie:n__dan__adih .

Suatu karakteristik penting dalam inflasi baru-baru ini ialah bahwa harga
barang-barang kebutuhan pokok . meningkat -debih. cepat  daripada ‘harga -
bér_aﬁ'g-:bar__fan"g';ié_:'}_k;_e'bil:tﬁhan Pokok.. Harga kebutuhan pokok yang. tinggi:
menyulitkan kehidupan, khususnya bagi golongan yang miskin. Untuk me-
nanggapi perkembangan ini pemerintah sering kali mengambil jalan pengen-.

dalian harga-harga.. T etapi, pengendalian harga menyebabkan. perpindahan:
sumber-._s;_lmbe_r daya dari sektor-sektor yang terkendali, sehingga masalah
pengadaan menjadi lebih parah. Dengan menciptakan harapan kenaikan
harga-harga yang permanen, inflasi memperlambat pertumbuhan tabungan.
da};a'm_:négeri, vang telah dipersulit oleh kebijakan yang menahan tingkat:
bunga pada lembaga-lembaga perbankan reguler. di bawah tingkat inflasi..
Lebih lanjut lagi, tingkat inflasi yang tinggi bersama dengan rezim nilaj tukar:
yang'_;etap menycbabkan penurunan yang terus-menerus dalam daya saing.
eksp_or_,__ o y S : - ;

‘Program stabilisasi dewasa ini mempunyai empat komponen utama. Per--
tama,: kebijakan moneter dan fiskal yang ketat yang dimaksud untuk-
mengurangi ekses likuiditas dalam ekonomi. Target pertumbuhan pengadaan
uang pada tahun 1979 adalah mengurangi peredaran uvang sampai 25% per
tahun dan tahun 1980 di bawah 20%. Kedua, tindakan-tindakan yang khusus .
dimaksud untuk memperbaiki ketimpangan struktural yang disebabkan oleh .
kebijakan-kebijakan penanaman modal yang baru. Tindakan dalam kategori .
ini mencakup penyesuaian prioritas penanaman modal demi kepentingan in-
dustri yang memproduksi barang-barang kebutuhan pokok untuk konsumsi
domestik, penggalakan produksi non-gandum dalam pertanian, dan pexfxfa___.—.'_
naman modal untuk modernisasi pemasaran dalam negeri dan jaringan distrj- .
busi, dan’ penanaman modal vang lebih besar di bidang pengangkutan umym.
Ketiga, tindakan vang dimaksud khusus untuk menciptakan persaingan yang
lebih besar dalam ekonomi, termasuk penghapusan pengaturan harga sejum-
lah besar komoditi, pencabutan rintangan bagi perusahaan-perusahaan baru
nntik memoenl tmdiicre! oo ooy L wom - e me
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yang pahng menderita akibat inflasi. Ini mencakup perluasan program pekern
jaanumum, pembebasan uang sekolah bagi anak-anak dari keluarga yang ber-
penghasilan rendah, dan beberapa pembayaran tunai langsung. Pembayaran
tunai langsung khususnya merupakan ganti rugi atas berkurangnya penghasil-
an‘aklbat pembebasan harga, dan pengaruhnya atas ekonomi tentu saja tidak
mﬂasmner Tetapi pemermtah menganggap pembayaran ini perlu demi
keadﬂan danj juga sebagau harga yang pantas dibavar untuk keuntungan yang
akan dxperoleh dau normahsam struktur harga reiatlf

PELAJARAN-PELAJARAN

*Pelajaran pertama yang dapat diperoleh dari pengalaman Korea dengan_
penyesuaian sambil berjalan ini kelihatannya dalah perlunya untuk memper-
kuat kembali peranan pasar. Pada tahun 1960-an Korea mengubah ekonomi-
‘nya untuk pertumbuhan cepat dengan cara yang agak berhasil dengan meng-
hormati prinsip-prinsip dasar pasar, khususnya sgar sumber-sumber daya di-
alokasikan oleh harga-harga sebenarnya yang mencerminkan sepenuhnya ko_h-"
disi pengadaan dan kebutuhan, dan agar pengembangan produk-produk baru
dan pasaran menjadi tanggung jawab utama kaum wiraswasta. Pada tahun
1970-an penyesuaian yang berhasil terjadi lagi ketika struktur intensif
didasarkan pada prinsip-prinsip pemasaran dan inisiatif perorangan. Parti-
sipasi Korea yang berhasil dalam kegiatan konstruksi di Timur Tengah meru-
pakan contoh yang baik. Tetapi keuntungan dari keberhasilan itu adalah ter-
batas akibat kegagalan pemerintah untuk menanggapi dengan baik perubahan
dasar dalam cadangan Iuar negeri. Masalah yang berhubungan dengan
pengembangan industri berat tertentu tidak terlepas dari kegagalan untuk.
memperhatikan langkanya modal,

Pelajaran kedua, menyangkut cara-cara dengan mana beberapa industri
vang dianggap mempunyai arti strategis digalakkan. Dukungan vang diberi-
kan dalam bentuk kredit liberal dengan bunga yang rendah atau tanpa bunga
mengundang tidak saja keputusan penanaman modal non-optimal tetapi juga
tekanan inflasioner kronis. Dukungan yang diberikan dalam bentuk perlin-
dungan terhadap persaingan asing juga tidak diinginkan, seperti halnya pem-
berian kredit liberal, karena biayanya tidak terlihat dengan mudah, Apabila
industri tertentu harus disubsidi, bentuk vang terbaik jalah untuk memberikan
bantuan anggaran belanja yang eksplisit dengan penjelasan di muka tentang
lamanya dukungan atau batuan itu,

Pelajaran ketioa berhnbunegan denean pemasnkan modal asine. Penealam-
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kul oleh penanam modal atau per
dakpastian ini secara berarti dengan membey
balj ntungan. Suatu ino

ninjam, Pemerm{ah éié}qét__t-ﬂ'inﬁ;lQuraia gi Keti--
an.memberikan jaminan pembayaran | i

Pelajaran keempat berhubungan dengan cara-cara dengan mana pro K-
sionisme dan nasionalisme sumber daya mungkin dapat ditangani di masa
depan. Terlalu banyak negara berkembang termasuk Korea cenderung untuk
melihat bahwa ekspor mereka. marginal dampaknya atas negara-negara
pengimpor. Jelas terdapat kesimpulan yang salah di sini, dan negara-negara.
pengekspor harus tetap ingat tentang beban penyesuaian yang harus dipikul
oleh negara pengimpor. Beban penyesuaian itu cenderung untuk menjadi lebih,
besar apabila ekspor meningkat terlalu cepat dan juga apabila perdagangan
yang dimaksud didasarkan atas spesialisasi antar-industri daripada atas
spesialisasi dalam-industri.

Negara-negara yang telah maju harus mengambil sikap yang lebih positif
terhadap kebijakan penyesuaian industri mereka. Dalam hal ini, mereka juga
harus menyadari biaya penyesuaian yang mereka paksakan atas negara-negara
berkembang dengan tindakan proteksionis yang tiba-tiba dan dengan pening-
katan tarif terhadap ekspor barang jadi dari negara-negara berkembang.

Dengan menaikkan tingkat proteksi efektif vang diberikan kepada
pengusaha-pengusaha dalam negeri di negara-negara maju, peningkatan tarif
secara serius menghalangi usaha negara-negara berkembang untuk mengem-
bangkan ekspor barang-barang manufaktur, Peningkatan tarif juga meng-
galakkan usaha untuk menciptakan hasil-hasil kaitan ke belakang (backward
finkage effects) di negara yang maju industrinya melampaui tingkat optimal.
Usaha ini menjadi dorongan untuk nasionalisme sumber daya di dunia yang
berkembang.

Langkah-langkah proteksionis yang tiba-tiba sering mengakibatkan per-
pendekan masa modal penanaman di negara-negara berkembang, dan
memaksa negara-negara itu untuk melompati tahap-tahap pembangunan in-
dustri di luar kapasitas mereka. Akibat semuanya ini biaya proses industriali-
sasi di negara-negara berkembang menjadi tinggi, Yang diperfukan di sini ke-
lihatannya adalah jaminan bahwa di masa mendatang negara-negara maju ti-
dak akan mengambil tindakan proteksionis secara tiba-tiba termasuk pening-
katan tarif lebih lanjut tanpa memberi ganti rugi kepada partner dagang
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Pelajaran yang kelima dan terakhir sebenarnya adalah perluasan dari pela-
jaran keempat. Memngkatnya proteksxonisme ‘dan nasmnahsme sumber daya
dalam'tahun- tahun terakhir ini iidak sedlklt berasal dari hubungan moreter i ;n-
ternasional yang sangat tidak stabil yang beriangsung sejak robohnya 51stem
Bretton ‘Woods. Peruebahan nilai tukar yang tiba-tiba di negara-negara ber-
kembang akibat kekuatan-kekuatan yang tidak terkendalikan telah memaksa
mereka untuk mengubah pola perdagangan mereka secara yang tidak selalu
'mudah bagi mereka._ . :

“Dunia jelas membutuhkan suatu orde moneter miernasmnal yang stabll
untuk menggantikan kekacauan moneter dewasa ini. Dalam hal ini, perkem-_
bangan terakhir sehubungan dengan Sistem Moneter Eropa (EMS) kelihatan-
nya cukup menggembirakan, dan diharapkan bahwa MEE, Amerika Serlkat '
dan negara-negara industri utama lainnya akan segera bergabung untuk
mengajukan suatu alternanf
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enanam modal atau peminjam, Pemerintah dapat mengurang

ni secara berarti dengan memberikan jaminan pembayaran. ke
rmulangan keuntungan. Suatu inovasi-institusional fain yang dapat =~
m masalah ini falah jaminan internasional di mana semiua pemerin-
al akan dilarang untuk mengerjakan hal-hal yang dapat, menjebak:
8- e R : :

Pelajaran keempat berhubungan dengan cara-cara dengan mana protek--
sionisme dar nasionalisme sumber daya mungkin dapat ditangani di masa.
depan. Terlalu banyak negara berkembang termasuk Korea cenderung untuk -
melihat bahwa ekspor mereka marginal dampaknva atas negara-negara:
pengimpor. Jelas terdapat kesimpulan yang salah.di sini, dan negara-negara.
peﬁ’ggkgpoﬁ_l harus tetap ingat tentang beban penyesuaian yang harus.dipikul. -
oleh negara pengimpor. Beban penyesuaian itu cenderung untuk menjadilebih;
besar apabila ekspor meningkat terlalu cepat dan juga apabila perdagangan
vang dimaksud didasarkan atas spesialisasi antar-industri daripada atas
spesialisasi dalam-industri.

Negara-negara yang telah maju harus mengambil sikap vang lebih positif
terhadap kebijakan penyesuaian industri mereka. Dalam hal ini, mereka juga
harus menyadari biaya penyesuaian yang mereka paksakan atas negara-negara
berkembang dengan tindakan proteksionis yang tiba-tiba dan dengan pening-
katan tarif terhadap ekspor barang jadi dari negara-negara berkembang.

Dengan mnenaikkan tingkat proteksi efektif vang diberikan kepada
pengusaha-pengusaha dalam negeri di negara-negara maju, peningkatan tarif
secara serius menghalangi usaha negara-negara berkembang untuk mengem-
bangkan ekspor barang-barang manufaktur, Peningkatan tarif juga meng-
galakkan usaha untuk menciptakan hasil-hasil kaitan ke belakang (backward
linkage effeczs) di negara yang maju industrinya melampaui tingkat optimal.
Usaha ini menjadi dorongan untuk nasionalisme sumber daya di dunia vang
berkembang.

Langkah-langkah proteksionis yang tiba-tiba sering mengakibatkan per-
pendekan masa modal penanaman di negara-negara berkembang, dan
memaksa negara-negara itu untuk melompati tahap-tahap pembangunan in-
dustri di luar kapasitas mereka. Akibat semuanya ini biaya proses industriali-
sasi di negara-negara berkembang menjadi tinggi. Yang diperlukan di sini ke-
lihatannya ac alah jaminan bahwa di masa mendatang negara-negara maju ti-
dak akan merigambil tindakan proteksionis secara tiba-tiba termasuk pening-
katan tarif lebih laniut tanpa memhberi oamt riigl bamads mortoer oo
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Peiaj aran yang kelima dan terakhir sebenarnya adalah perluasan dari pela-
jaran keempat. Memngkatnya proteks;omsme ‘dan’ nasxonahsme sumber“ a3
dalam tahun-tahun terakhir ini tidak sedikit berasal dan hubungan monete
ternasional vang sangat tidak stabil yang berlangsung sejak roboimya 31stem_
Bretton ‘Woods. ‘Perubahan nilai tukar yang tiba-tiba di negara—negara
kembang akibat kekuatan-kekuatan yang tidak terkendalikan telah memai{sa
mercka untuk mengubah pola perdagangan mereka secara vang tidak selalu
mudah bags mereka

““Dunia Jeias ‘membutuhkan suatu orde moneter mtemas;onai yang stabll
untuk menggantikan kekacauan moneter dewasa ini. Dalam hal i ini, perkem-
bangan terakhir sehubungan dengan Sistem Moneter Eropa (EMS) kelxhatan-:
nya cukup ‘menggembirakan, dan diharapkan bahwa MEE, Amerika Serikat,
dan “negara-negara industri ‘utama lamnya akan ‘segera bergabung untuk
mengajukan suatu alternatif '






